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ABSTRAK 

Agung Budiman, 2018: Senyum Dalam Ungkap Karya Seni Lukis,  Karya 

Akhir, Jurusan Seni Rupa, FBS UNP, Pembimbing I 

Yasrul Sami B, Sn, M.sn. Pembimbing II Drs Abd 

Hafiz, M.Pd 

 Tujuan dari penciptaan karya ini adalah menghadirkan sebuah karya lukis 

dengan memvisualisasikan senyum dalam ungkap seni lukis dengan corak 

ekspresionis.  

Untuk metode penciptaan karya seni, penulis menggunakan lima tahap 

yaitu tahap persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan 

tahap penyelesaian serta terakhir penulis mengadakan pameran karya. Dalam 

penciptaan karya, penulis menggunakan cat akrilik di atas kanvas dengan teknik 

sapuan palet knife. Gaya yang penulis gunakan adalah ekspresionis yaitu sebuah 

gaya yang berkembang sejak abad ke-20 di Jerman yang cenderung menggunakan 

warna-warna yang mencolok dan bentuk yang mulai didistorsikan.  

Sepuluh karya yang penulis hadirkan sebaik-baiknya mewakili tema yang 

penulis angkat, memuat tentang permasalahaan yang berkaitan dengan senyum, 

serta pengaruhnya, berisi tentang fenomena yang terjadi disekitar kehidupan 

penulis baik dari kalangan rendahan hingga pada roda birokrasi pemerintahan 

dimana hal tersebut akan berdampak pada diri sendiri dan masyarakat umum. 

Adapun kesepuluh karya tersebut diantaranya: 1) Tegang, 2) Senyum Lepas, 3) 

Pelayanan, 4) Godaan, 5) Senyum dalam Canda, 6) Tersenyumlah, 7) Senyum 

Persaudaraan, 8) Selfi, 9) Mengabadikan Moment, dan 10) The Power Of Smile. 

 

Kata Kunci: Senyum, Seni Lukis, Ekspresionis. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan dengan unsur 

akal fikiran dan pembawaan sifat sejak lahir. Seiring bergulirnya waktu, 

terdapat berbagai fase pematangan sifat manusia sepanjang hayatnya, hal ini 

dipengaruhi oleh asal keturunanan, pola pendidikan, gejolak lingkungan 

sekitar hingga pola pergaulannya. Sifat tersebut menghasilkan karakter 

sebagai suatu hal yang hanya dapat ditampilkan yang kemudian akan 

bertransformasi menjadi moral. 

Ada berbagai sifat manusia di dunia ini, tergantung pola pembentukan 

sifatnya hingga bertransformasi menjadi karakter. Kemudian sifat juga 

menunjukkan bagaimana tabiat seseorang sehingga orang lain bisa menilai, 

bagaimana tipe kepribadian seseorang tersebut. Sifat serta kepribadian tersebut 

dapat di nilai dari ekspresi yang ditunjukkan dalam perilakunya. 

Ekspresi wajah adalah salah satu cara berkomunikasi bagi manusia 

untuk mengungkapkan perasaan, maksud, tujuan, dan pendapat pada orang 

lain. Salah satu ekspresi wajah itu adalah senyum. Senyum merupakan salah 

satu ekspresi yang mewakili momen, kejadian ataupun perasaan. Manusia 

mampu menunjukkan berbagai macam ekspresi seperti marah, kecewa, sedih 

dan masih banyak ekspresi yang diungkapkannya. 

Senyum merupakan salah satu ekspresi wajah manusia yang paling 

sederhana namun mempunyai banyak manfaat, serta pengaruh bagi orang di 
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sekitarnya. Dalam Fisiologi, Wikipedia Ensiklopedia senyum adalah ekspresi 

wajah yang terjadi akibat bergeraknya atau timblnya suatu gerakan di bibir 

atau kedua ujungnya, atau pula di sekitar mata. Kebanyakan orang senyum 

untuk menampilkan kebahagiaan dan rasa senang. 

Senyum memiliki kekuatan positif yang sangat besar, senyum akan 

mempengaruhi pola pikir seseorang. Dalam pikiran orang yang senyum akan 

mengalir energi-energi positif yang memandang segala hal dengan positif, 

serta berpengaruh kuat saat berinteraksi baik secara individu maupun sosial, 

bahkan secara spiritual senyum merupakan sedekah yang paling mudah. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mengungkapkan berbagai 

fenomena dan permasalahan serta kekuatan senyum sebagai pengendali situasi 

ke dalam visualisasi karya lukis. Dalam Tugas Akhir ini penulis memilih seni 

lukis untuk menuangkan segala ide dan permasalahan yang ditemui karena 

selain pematangan dalam berkarya, seni lukis juga sebagai media dalam 

menyampaikan pesan dan makna sebagai dampak keresahan yang penulis 

rasakan. 

Penulis memilih corak ekspresionis karena dalam segi penyampaian 

makna corak ekspresionis akan lebih menonjolkan intisari karya dari objek 

tersebut, dan juga kebebasan distorsi bentuk dan warna untuk melahirkan 

emosi ataupun sensasi dari dalam yang biasanya di hubungkan dengan 

kekerasan atau tragedi, sehingga nantinya diharapkan objek tersebut tidak 

dilihat hanya semata-mata sebagai ekspresi tanpa makna tertentu melainkan 

juga merupakan sebuah analogi dari sifat manusia, serta kekuatan yang sangat 



3 
 

 
 

kuat dari senyum itu sendiri Beranjak dari hal itu penulis mengangkat karya 

akhir ini dengan judul “Senyum Dalam Ungkap Seni Lukis”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memvisualisasikan ekspresi 

senyum ke dalam sebuah karya lukis bercorak ekspresionis. Bertolak dari hal 

itu di rumuskan ide penciptaan karya akhir ini “Bagaimana menghadirkan 

sebuah karya lukis serta menvisualisasikan senyum dalam ungkap karya Seni 

lukis bercorak ekspresionis” 

C. Orisinalitas 

Seni lukis memiliki eksplorasi yang luas dalam penyampaian ide dan 

gagasan, mulai dari eksplorasi bentuk, teknik, hingga gaya. Sejauh ini 

berbagai eksplorasi dalam gagasan maupun teknik tersebut dapat 

menghasilkan berbagai karakteristik baru dan unik saat karya itu diciptakan. 

Untuk mendapatkan hasil karya yang baik perlu dilakukan sebuah 

perujukkan pada karya dari seniman yang telah teruji karya dan 

kesenimanannya, baik dari segi inspirasi maupun pencarian kepersonalan 

dalam berkarya, hal ini bertujuan untuk mendapatkan acuan positif agar dapat 

menghasilkan karya yang berkualitas dan mempunyai titik tolak yang kuat 

sebagai bentuk eksistensi berkesenian. Penulis memilih pelukis acuan dalam 

berkarya yaitu Affandi. 

Ada beberapa perbedaan yang terlihat jelas pada karya lukis penulis 

jika dibanding dengan karya seniman Affandi. Dari visualnya lebih 

menonjolkan potret manusia tersenyum, dan bahan yang digunakan juga 
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berbeda yakni cat akrilik dan oil di bidang kanvas, yang amat terlihat 

perbedaanya yaitu dari konsep lukisan portret wajah, lebih menvisualisasikan 

sebuah energi senyum yang berbeda, tidak hanya itu dari segi teknik Affandi 

lebih menonjolkan tarikan goresan yang panjang, beliau tidak hanya 

menggunakan alat kuas semata beliau juga menggunakan jari-jemarinya untuk 

menciptakan sebuah karya, berbeda jauh dengan penulis hanya menggunakan 

kuas dan fallet knaif  untuk mewujudkan sebuah karya. Namun dari beberapa 

perbedaan terdapat juga ada kesamaan, yaitu potret wajah dengan goresan 

ekspresif. 

 

 Gambar1: Affandi Koesoema 

sumber: Wikipedia dan ensiklopedia 

 

Affandi dilahirkan di Cirebon pada tahun 1907, Putra dari R. 

Koesoema, seorang mantri ukur di pabrik gula di Ciledug, Cirebon. Dari segi 

pendidikan, ia termasuk seorang yang memiliki pendidikan formal yang cukup 

tinggi. Bagi orang-orang segenerasinya, memperoleh pendidikan HIS, MULO, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/1907
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Ciledug,_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/HIS
https://id.wikipedia.org/wiki/MULO
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dan selanjutnya tamat dari AMS, termasuk pendidikan yang hanya diperoleh 

oleh segelintir anak Negeri. 

Sebelum mulai melukis, Affandi pernah menjadi guru dan pernah juga 

bekerja sebagai tukang sobek karcis dan pembuat gambar reklame bioskop di 

salah satu gedung bioskop di Bandung. Pekerjaan ini tidak lama digeluti 

karena Affandi lebih tertarik pada bidang seni lukis. 

Pada tahun 1943, Affandi mengadakan pameran tunggal pertamanya di 

Gedung Poetera Djakarta yang saat itu sedang berlangsung pendudukan 

tentara Jepang di Indonesia. Empat SerangkaI yang terdiri dari Ir. Soekarno, 

Drs. Mohammad Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan Kyai Haji Mas Mansyur 

memimpin Seksi Kebudayaan Poetera (Poesat Tenaga Rakyat) untuk ikut 

ambil bagian. Dalam Seksi Kebudayaan Poetera ini Affandi bertindak sebagai 

tenaga pelaksana dan S. Soedjojono sebagai penanggung jawab, yang 

langsung mengadakan hubungan dengan Bung Karno. 

Semasa hidupnya, ia telah menghasilkan lebih dari 2.000 karya lukis. 

Karya-karyanya yang dipamerkan ke berbagai negara di dunia, baik di Asia, 

Eropa, Amerika maupun Australia selalu memukau pecinta seni lukis dunia. 

Pelukis yang meraih gelar Doktor Honoris Causa dari University of Singapore 

tahun 1974 ini dalam mengerjakan lukisannya, lebih sering menumpahkan 

langsung cairan cat dari tube-nya kemudian menyapu cat itu dengan jari-

jarinya, bermain dan mengolah warna untuk mengekspresikan apa yang ia 

lihat dan rasakan tentang sesuatu. 

https://id.wikipedia.org/wiki/AMS
https://id.wikipedia.org/wiki/1943
https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/Hatta
https://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hajar_Dewantara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kyai_Haji_Mas_Mansyur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=S._Soedjojono&action=edit&redlink=1
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Dalam perjalanannya berkarya, pemegang gelar Doctor Honoris Causa 

dari University of Singapore tahun 1974, ini dikenal sebagai seorang pelukis 

yang menganut aliran ekspresionisme atau abstrak. Sehingga seringkali 

lukisannya sangat sulit dimengerti oleh orang lain terutama oleh orang yang 

awam tentang dunia seni lukis jika tanpa penjelasannya. Namun bagi pecinta 

lukisan hal demikianlah yang menambah daya tariknya. 

Kesederhanaan cara berpikirnya terlihat saat suatu kali, Affandi merasa 

bingung sendiri ketika kritisi Barat menanyakan konsep dan teori lukisannya. 

Oleh para kritisi Barat, lukisan Affandi dianggap memberikan corak baru 

aliran ekspresionisme. Tapi ketika itu justru Affandi balik bertanya, Aliran 

apa itu? 

Bahkan hingga saat tuanya, Affandi membutakan diri dengan teori-

teori. Bahkan ia dikenal sebagai pelukis yang tidak suka membaca. Baginya, 

huruf-huruf yang kecil dan renik dianggapnya momok besar. Bahkan, dalam 

keseharian, ia sering mengatakan bahwa dirinya adalah pelukis kerbau, 

julukan yang diakunya karena dia merasa sebagai pelukis bodoh. Mungkin 

karena kerbau adalah binatang yang dianggap dungu dan bodoh. Sikap sang 

maestro yang tidak gemar berteori dan lebih suka bekerja secara nyata ini 

dibuktikan dengan kesungguhan dirinya menjalankan profesi sebagai pelukis 

yang tidak cuma musiman pameran. Bahkan terhadap bidang yang dipilihnya, 

dia tidak overacting. Misalnya jawaban Affandi setiap kali ditanya kenapa dia 

melukis. Dengan enteng, dia menjawab, “Saya melukis karena saya tidak bisa 

mengarang, saya tidak pandai omong. Bahasa yang saya gunakan adalah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresionisme
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bahasa lukisan”. Bagi Affandi, melukis adalah bekerja. Dia melukis seperti 

orang lapar. Sampai pada kesan elitis soal sebutan pelukis, dia hanya ingin 

disebut sebagai tukang gambar. 

Salah satu karyanya yang terkenal, penulis jadikan sebagai karya 

perbandingan, yaitu karya yang berjudul”cangklong”. Lukisan karya sang 

maestro Affandi ini merupakan lukisan potrait diri yang sedang merokok 

dengan pipa rokok (cangklong). Ukuran lukisan ini 90 cm x 120 cm dengan 

media oil on canvas. Lukisan potret diri ini dilukis langsung oleh Affandi 

sendiri dangan model dirinya sendiri dengan bercermin pada kaca rias, disini 

terlihat dari raut wajahnya seolah Affandi sedang mengalami suatu problema 

yang belum terpecahkan sehinga lukisan pada dahinya diekspresikan dengan 

Gambar 2. Lukisan affandi dengan judul cangklong 

Sumber: https://www.google.co.id/imgh 

 

p 

https://www.google.co.id/imgh
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penggunaan warna cat merah, memberikan sinyal bahwa beliau sedang 

berfikir keras dengan ekspresi wajah serius, lukisan ini merupakan karya 

lukisan langsung potret diri sang maestro Affandi yang sangat langka. 

Seniman Affandi dalam menciptakan sebuah karya lukis lebih banyak 

mengangkat objek dirinya dalam menvisualisasikan karya lukisnya dalam 

bidang kanvas, dibandingkan dengan penulis lebih mengutamakan ekspresi 

senyum yang amat berpengaruh terhadap lingkungan serta menggambarkan 

betapa besarnya manfaat senyum itu sendiri, baik untuk pribadi maupun untuk 

orang di sekitarnya. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penciptaan karya ini adalah menghadirkan 

sebuah karya lukis dengan menvisualisasikan senyum sebagai pengendali 

situasi ke dalam karya seni lukis dengan corak ekspresionis. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penciptaan karya Akhir ini adalah: 

a. Untuk penulis, melalui Karya akhir ini penulis akan lebih 

meningkatkan pemahaman tentang moral, sosial dan juga 

meningkatkan keterampilan dalam melukis, dan wawasan penulis 

terkait tentang senyum sebagai pengendali situasi. 

b. Untuk masyarakat, menampilkan karya seni lukis secara utuh sehingga 

dapat dinikmati  oleh masyarakat serta dapat memahami kandungan  

lukisan, dan memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai 
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permasalahan yang menyangkut pengaruh senyum sebagai pengendali 

situasi 

c. Untuk dunia seni rupa khususnya seni lukis, menambah khasanah 

tentang dunia seni lukis dan memberi sumbangsih dalam ilmu seni 

rupa serta memberikan ide baru untuk memperkaya kreativitas dalam 

dunia seni khususnya seni lukis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada kenyataannya dunia seni itu memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Seni memiliki peranan penting untuk 

kehidupan secara personal bahkan untuk dunia seni itu sendiri. Tanpa adanya 

seni, segala sesuatu yang dihadirkan di muka bumi akan terlihat hampa, suram 

dan jelas tidak menarik. Namun dengan adanya seni kehidupan akan terasa 

lebih menyenangkan dan bergairah. 

Apapun yang di lihat ketika di dalamnya terkandung yang unsur seni, 

maka ada daya tarik tersendiri. Seni selain menampilkan hal-hal yang 

dianggap memiliki nilai estetika juga mampu menjadi media dalam 

penyampaian rasa atau sebagai ungkapan dari perasaan ataupun imajinasi 

seseorang. 

Ketika seseorang mengalami kegelisahan terhadap sesuatu yang ada 

di sekitarnya atau dalam dirinya sendiri, maka kegelisahan tersebut direspon 

dan dituangkan ke dalam bentuk karya, baik itu karya dua dimensi ataupun 

karya tiga dimensi. 

Senyum adalah ekspresi wajah yang terjadi akibat bergeraknya atau 

timbulnya suatu gerakan di bibir atau kedua ujungnya, atau pula di 

sekitar mata. Kebanyakan orang senyum untuk menampilkan kebahagiaan dan 

rasa senang. Senyum termasuk proses penting bagaimana seorang itu mampu 

menerima kehidupannya. Awal dari senyum semua hal terasa lebih ringan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mata
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sebab senyum dapat menstimuli seseorang berpikiran untuk positif dan 

mengahadirkan sikap yang lebih tulus dalam mengerjakan sesuatu. 

Kemampuan tersenyum itu juga terkait dengan kadar kematangan seseorang 

dalam menyikapi problema kehidupan. Ketidakmampuan seseorang untuk 

menerima keadaan dan selalu berfikir negatif merupakan faktor penyebab 

susah tersenyum. 

B. Saran 

Seiring dengan bertambah banyaknya problematika dalam kehidupan 

yang dikarenakan oleh berbagai faktor dalam hidup, seperti permasalahan 

cinta, persahabatan, karier, keluarga bahkan kepada permasalahan yang lewat 

tanpa pamit. Di harapkan seseorang untuk mampu menghadapi semuanya. 

Menjadi lebih baik dan mengenali diri sendiri serta mampu berjuang untuk 

memperoleh apa yang memang ingin digapai. Penulis berharap, lewat karya 

yang sudah penulis visualisasikan ini serta beberapa pemaparan tentang 

konsep dan teori yang terkait, masyarakat umum khususnya penikmat seni 

mampu memaknai. Sehingga masyarakat dan penikmat seni bisa belajar dari 

apa yang sudah penulis sampaikan. 

Selain itu, penulis berharap semoga dalam dunia seni semakin mampu 

melahirkan seniman-seniman besar yang luar biasa serta memberikan 

perluasan tentang segala sesuatu yang menjadi pelajaran untuk banyak orang 

memberikan inspirasi-inspirasi baru sehingga dunia seni makin berkembang. 
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